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Globally, less than half of babies under 6 months of age are 
exclusively breastfed. Breastfeeding Self-Efficacy is a 
mother's self-confidence in breastfeeding which can be an 
indicator of the mother's decision, the efforts to be made, the 
mother's mindset in breastfeeding and how to respond to 
problems or difficulties during breastfeeding. This type of 
quantitative research with an analytical research design using 
a Cross-Sectional approach. The population in this study 
were all mothers who had breastfed for the past 3 months 
totaling 81 people, with a sample size of 45 respondents. The 
results of the study showed that most respondents with high 
family support had high breastfeeding self-efficacy, namely 
19 (42.2%) respondents, while respondents with low family 
support mostly had low self-efficacy, namely 10 (22.2%) 
respondents. The results of the chi square statistical test 
showed that there was a significant relationship between 
family support and breastfeeding Self-efficacy with a value of 
ρ = 0.001. The conclusion is that there is a significant 
relationship between family support and breastfeeding Self-
efficacy of Young Mothers, where the higher the family 
support, the higher the breastfeeding self-efficacy in young 
mothers 
 
Pemberian ASI secara global masih kurang dari setengah 
bayi di bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. 
Self-Efficacy menyusui merupakan rasa percaya diri yang 
dimiliki Ibu dalam hal menyusui yang dapat menjadi indikator 
keputusan Ibu, upaya yang akan dilakukan, pola pikir Ibu 
dalam menyusui dan cara merespon masalah atau kesulitan 
selama menyusui. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian analitik pendekatan Cross Sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu yang menyusui 
selama 3 bulan terakhir berjumlah 81 Orang, besar sampel 
sebanyak 45 responden. Hasil penelitian didapatkan 
sebagian besar responden dukungan keluarga yang tinggi 
memiliki self-efficacy menyusui yang tinggi yaitu 19 (42,2%) 

responden sedangkan responden yang memiliki dukungan 
keluarga yang rendah sebagian besar memiliki self-efficacy 
yang rendah sebanyak 10 (22,2%) responden. Hasil uji 
statistik chi square menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antara dukungan keluarga dengan Self-efficacy 

menyusui dengan nilai ρ = 0.001. Kesimpulan ada hubungan 
signifikan antara dukungan keluarga dengan Self-efficacy 
menyusui Ibu dengan Usia Muda, dimana semakin tinggi 
dukungan keluarga maka semakin tinggi self-efficacy 

menyusui pada Ibu usia muda  
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Pendahuluan  

Pernikahan usia muda (Child marriage) merupakan pernikahan baik secara formal maupun 

informal di bawah usia 18 tahun (UNICEF, 2024). Secara global berdasarkan data tahun 2018 

sebanyak 650 juta anak menikah di bawah usia 18 Tahun dan Asia memiliki tingkat pernikahan 

dengan usia muda tertinggi yaitu sebanyak 285 Juta (44%) (UNICEF, 2018). Di Indonesia sendiri 

berdasarkan data terbaru 2023, Perempuan Umur 20-24 Tahun yang berstatus kawin sebelum umur 

18 Tahun sebanyak 6,92% (BPS, 2024). Pemberian ASI secara global masih kurang dari setengah 

bayi di bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. Berdasarkan data terbaru tahun 2023 

bahwa sebanyak 48% dari target capaian pemberian ASI (WHO, 2024). Di Indonesia sendiri 

persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif pada tahun 2023 sudah 

mulai menunjukan perubahan yaitu sebanyak 73,97% dan untuk provinsi Sulawesi Selatan sendiri 

sebanyak 77,20% belum mencapai target nasional yaitu 80% (BPS, 2024) 

Meskipun cakupan pemberian ASI sudah mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

namun, beberapa kendala ditemukan bahwa pemberian ASI pada Ibu dengan usia muda menjadi 

salah satu kendala, dimana Ibu yang berusia kurang dari 20 tahun merupakan masa pertumbuhan 

termasuk organ reproduksi  (payudara), semakin  muda  usia  Ibu  maka  pemberian ASI kepada bayi  

cenderung semakin kecil karena tuntutan sosial, kejiwaan Ibu dan tekanan sosial yang dapat 

mempengaruhi produksi ASI (Fau, Nasution dan Hadi, 2019). Keberhasilan dalam pemberian ASI 

eksklusif berhubungan dengan tindakan menyusui secara efektif. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi keefektifan proses menyusui adalah keyakinan diri Ibu terhadap kemampuannya untuk 

memberikan ASI atau yang disebut Self-Efficacy menyusui (Rahmadani dan Sutrisna, 2022).  

Self-Efficacy menyusui merupakan rasa percaya diri yang dimiliki Ibu dalam hal menyusui 

yang dapat menjadi indikator keputusan Ibu untuk menyusui, upaya yang akan dilakukan untuk 

menyusui, pola pikir Ibu dalam menyusui dan cara merespon masalah atau kesulitan selama 

menyusui (Isnanto, Eridani dan Simbolon, 2018). Selain itu faktor yang menghambat pemberian ASI 

pada usia muda adalah Self-Efficacy atau kepercayaan diri dalam meyusui dimana Ibu yang menikah 

dini dengan usia < 20 tahun memiliki Self-efficacy dalam menyusui yang lebih rendah dibandingkan 

dengan Ibu yang menikah ideal pada umur >20 tahun (Agustina, 2024).  

Keyakinan diri Ibu akan menurun apabila Ibu mengalami kondisi fisik dan emosi yang kurang 

baik selama menyusui, karena kondisi ini juga dapat menurunkan produksi ASI maka dapat dilakukan 

salah satunya dengan meningkatkan persuasi verbal dengan cara memberikan dukungan semangat 

bahwa permasalahan yang dihadapi bisa diselesaikan akan membantu Ibu mempunyai potensi dan 

terbuka menerima informasi akan menggugah semangat orang bersangkutan untuk berusaha lebih 

gigih meningkatkan efikasi dirinya (Indriani et al., 2020).  

Salah satu faktor yang dapat dilakukan untuk meningkatkan praktek menyusui yaitu dengan 

pemberian dukungan dari keluarga. Dukungan keluarga didefinisikan sebagai informasi verbal atau 

nonverbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab 

dengan subjek di dalam lingkungannya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat 

memberikan keuntungan emosional dan berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Dalam hal ini 

orang yang merasa memperoleh dukungan secara emosional merasa lega karena diperhatikan, 

mendapat saran atau kesan yang menyenangkan pada dirinya (Kristiyanti dan Chabibah, 2020). 

Dukungan menyusui baik dari keluarga maupun teman sebaya sangat mempengaruhi keberhasilan 
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dalam menyusui dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik dalam menyusui (Natalia dan 

Rustina, 2020; Snyder et al., 2021).  

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di UPTD Puskesmas Cabenge Kabupaten 

Soppeng jumlah Ibu yang menyusui ASI eksklusif pada tiga bulan terakhir sebanyak 81 Ibu sekitar 

80% dari total keseluruhan. Berdasarkan analisa awal dari peneliti jumlah Ibu menyusui belum sesuai 

dengan jumlah cakupan pemberian ASI di wilayah kerja Puskesmas Cabenge Kabupaten Soppeng. 

Dari hasil wawancara pada 6 orang Ibu dengan usia muda yang memiliki bayi usia 0-12 bulan dimana 

ditemukan kendala dalam menyusui salah satunya yaitu keyakinan dalam menyusui secara efektif 

serta keluarha yang tidak memberikan dukungan dalam pemberian ASI. 

Beberapa kendala yang ditemukan oleh Ibu dalam menyusui salah satunya yaitu keyakinan 

dalam menyusui secara efektif serta keluarha yang tidak memberikan dukungan dalam pemberian 

ASI. Berdasarkan fenomena tersebut sehingga peneliti tertarik untuk melihat apakah hubungan 

dukungan keluarga dengan self-efficacy dalam menyusui pada ibu dengan usia muda di UPTD 

Puskesmas Cabenge Kabupaten Soppeng Kabupaten Soppeng.  

 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan adalah analitik 

dengan rancangan Cross Sectional. Penelitian ini menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan dan 

mengkaji berdasarkan teori yang ada. Sampel perlu mewakili seluruh rentang nilai yang ada 

(Nursalam, 2020). Pada penelitian ini peneliti melakukan pengamatan dan pengukuran hubungan 

pada variabeil deipeindein Self-efficacy yaitu dan variabeil indeipeindein yaitu dukungan keluarga. 

Pe ineilitian ini dilakukan di wilayah keirja UPTD Puske ismas Cabenge pada bulan Seipteimbe ir-Oktobeir 

2024. Populasi dalam pe ine ilitian ini adalah se iluruh Ibu yang me inyusui seilama 3 bulan teirakhir 

be irjumlah 81 Orang, beisar sampe il diteintukan me inggunakan meitodei non-probability sampling deingan 

te iknik purposivei sampling yaitu Me itodei ini me imungkinkan peineiliti untuk me imilih sampeil be irdasarkan 

kriteiria yang teilah dite intukan seibeilumnya dan diteintukan beirdasarkan rumus rumus slovin seihingga 

didapatkan sampe il seibanyak 45 responden.  

 

Hasil dan Peimbahasan 

Analisis Univariat  

Be irdasarkan hasil peineilitian yang ditampilkan dalam Tabeil 5.1, dikeitahui bahwa seibagian 

be isar responden dalam pe ineilitian ini beirusia 19 tahun, yaitu seibanyak 19 orang atau seikitar 42,2%. 

Teimuan ini me inunjukkan bahwa mayoritas responden beirada dalam ke ilompok usia re imaja akhir, 

yang me irupakan fasei transisi me inuju keideiwasaan. Usia ini seiring dikaitkan deingan tantangan dalam 

me inyeiimbangkan peiran seibagai ibu dan ke ibutuhan peingeimbangan diri (Santrock, 2023). Studi 

se ibeilumnya juga me inunjukkan bahwa ibu muda ce indeirung me ingalami keiteirbatasan dalam akseis 

informasi dan dukungan sosial yang me imadai (Smith eit al., 2022). 

Se ilain itu, karakteiristik peindidikan responden me inunjukkan bahwa mayoritas meimiliki latar 

be ilakang peindidikan teirakhir SMA, yaitu seibanyak 25 orang atau 55,6%. Hal ini me ingindikasikan 

bahwa se ibagian be isar responden teilah me inye ileisaikan peindidikan me ineingah, namun be ilum 

me ilanjutkan ke i je injang yang leibih tinggi. Pe indidikan me imiliki peiran peinting dalam ke isiapan individu 

dalam me ingasuh anak, teirutama dalam me imahami aspeik keiseihatan dan peirkeimbangan bayi, 
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se ibagaimana dinyatakan oleih Brown dan Johnson (2023) dalam pe ine ilitian me ire ika me ingeinai 

hubungan tingkat peindidikan ibu deingan keiseihatan bayi. 

Se ilanjutnya, mayoritas responden dalam pe ine ilitian ini beikeirja seibagai Ibu Rumah Tangga 

(IRT), yaitu seibanyak 31 orang atau 68,9%. Status peikeirjaan seibagai IRT me inunjukkan bahwa 

se ibagian beisar responden me inghabiskan waktu me ireika dalam pe ingasuhan anak dan peikeirjaan 

dome istik. Beibeirapa peineilitian seibeilumnya me ineimukan bahwa ibu rumah tangga seiring meinghadapi 

tantangan dalam hal keiseijahte iraan psikologis dan akseis teirhadap layanan keiseihatan, teirutama 

dalam konte iks keluarga deingan sumbe ir daya e ikonomi te irbatas (Joneis e it al., 2023). Dukungan sosial 

dan eikonomi sangat dipeirlukan untuk me imbantu me ireika dalam me injalankan peiran se ibagai ibu 

se icara optimal. 

Tabeil 1 Distribusi Karakteiristik Responden Usia
 

 
Karakteiristik  Freikueinsi (f) 

Peirseintasei (%) 
 

Usia (tahun)    

18 8 17.8 

19 19 42,2 

20 18 40.0 

 
Total 45 100 

Peindidikan    

Tidak Seikolah 0 0 

SD 12 26.7 

SMP 8 17.8 

SMA 25 55,6 

 
Total 45 100 

Peikeirjaan    

IRT 31 68.9 

Wiraswasta 11 24.4 

Karyawan Swasta  3 6.7 

 
Total 45 100 

Sumbeir:Data Primeir 2025 

 

Tabeil 2 DistrIbusi Freikueinsi Responden Beirdasarkan Dukungan Keluarga 

Dukungan Keluarga  Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Tinggi 28 62,2 

Rendah 17 37,8 

Total 45 100 

 Sumbeir:Data Primeir 2025 

Hasil peineilitian beirdasarkan tabeil 5.2 diatas, dikeitahui bahwa dukungan keluarga di wilayah 

ke irja UPTD Puske ismas Cabenge Kabupatein Soppeing me inunjukkan dari 45 responden, seibagian 

be isar me imiliki dukungan keluarga yang rendah yaitu 28 responden (62,2%).  

Hasil peineilitian teirseibut diatas seijalan deingan seibuah studi yang me inunjukkan bahwa 

se ibagian beisar responden yang me irupakan Ibu yang tidak me inyusui ASI eksklusif seibagian beisar 

me imilki dukungan kurang seibanyak 17 (81%) responden (Sulistyowati, Cahyaningsih dan Alfiani, 

2020). Peineilitian seirupa juga me ingungkapkan bahwa dari 60 responden , Ibu yang tidak meindapat  

dukungan keluarga di Puskeismas Bandar Jaya beirjumlah 32 Ibu (53,3%)  leibih banyak dibandingkan 

de ingan peirseintasei yang me indapat dukungan keilurga (Pange istu dan Rusnita, 2023). Hasil beirbeida 
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dalam se ibuah studi yang me ilihat hubungan dukungan keluarga te irhadap peimbe irian ASI e ikslusif, 

dimana dukungan keluarga yang baik leibih tinggi yaitu dari yaitu seibanyak 38 responden (64,4%) 

dibandingkan dukungan keluarga kurang yaitu 21 responden (35,6%) (Maulina dan Nur Afifah, 2023).  

Dukungan keluarga me irupakan faktor eikste irnal yang paling beisar peingaruhnya teirhadap 

ke ibeirhasilan ASI Eksklusif. Adanya dukungan keluarga teirutama suami maka akan be irdampak pada 

pe iningkatan rasa peircaya diri atau motivasi dari Ibu dalam me inyusui (Sulistyowati, Cahyaningsih dan 

Alfiani, 2020). Dukungan keluarga me ime igang peiranan peinting pada Ibu me inyusui, dukungan yang 

dIbutuhkan oleih Ibu bisa dari suami, orang tua, me irtua, saudara atau keluarga yang lain, apabila 

keluarga tidak me indukung dapat me impe ingaruhi sikap dan peirilaku Ibu (Maulina dan Nur Afifah, 

2023). Salah satu beintuk dukungan keluarga yang paling dIbutuhkan oleih Ibu  me inyusui  antara  

dukungan  informasional,  yaitu  upaya  keluarga  untuk  me inyampaikan informasi  se ibanyak-

banyaknya  keipada  Ibu  me inyusui  agar  me ire ika  mampu  me impe irhatikan dan me imbe irikan ASI 

Eksklusif seibaik mungkin (Rani eit al., 2022).  

Se imakin  be isar  dukungan  yang didapatkan untuk teirus meinyusui maka akan se imakin be isar 

pula keimampuan untuk dapat beirtahan teirus untuk meinyusui. Dukungan suami maupun keluarga 

sangat beisar peingaruhnya, seiorang Ibu yang kurang me indapatkan dukungan suami, Ibu, adik dapat 

me injadi pe inyeibab Ibu untuk beiralih kei susu formula (De iwi, Ardian dan Lastyana, 2023). Adapun 

faktor yang dapat me impe ingaruhi rendahnya dukungan keluarga pada Ibu me inyeisuii salsah satunya 

pada suami adalah faktor peindidikan dan pe ingeitahuan yang kurang seihingga peimbe irian informasi 

dan motivasi yang dibe irikan pada Ibu teirbatas (Sipayung, Pe ilita dan Deipok, 2022).  Kurangnya 

dukungan keluarga dapat me injadi faktor yang dapat beirpeingaruh dalam pe imbe irian ASI Eksklusif. 

Adapun hal yang dapat meimpe ingaruhi dukungan keluarga yang kurang adalah peingeitahuan dari 

keluarga Ibu me inyusui.  

Tabeil 5.3 DistrIbusi Freikueinsi Responden Beirdasarkan Self-efficacy 

Self-efficacy  Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Tinggi 14 31,1 

Seidang 10 22,2 

Rendah 21 46,7 

Total 45 100 

Sumbeir:Data Primeir 2025 

Hasil pe ineilitian beirdasarkan tabeil 5.3 diatas, dikeitahui bahwa Self-efficacy me inyusui di 

wilayah keirja UPTD Puske ismas Cabenge Kabupatein Soppeing me inunjukkan dari 45 responden yang 

se ibagian beisar me imiliki dukungan keluarga rendah yaitu 21 responden deingan peirseintase i (46,7%). 

Se ijalan deingan seibuah peineilitian yang me inunjukkan bahwa dari 41 responden seibagian be isar Ibu 

tidak me imiliki Self-efficacy me inyusui yaitu se ibanyak 23 (56,1%) responden (Abeing dan Wahyuni, 

2021). Peineilitian lain yang me indukung juga me inunjukkan bahwa se ibagian beisar responden 17 

responden (56,67%) dalam Self-efficacy me inyusui yang rendah dan seibanyak 13 (43,33%) 

responden me imilki Self-efficacy me inyusui yang tinggi (Tirtawati eit al., 2024).  

Self-efficacy me inyusui adalah keipeircayaan diri Ibu dalam me inyusui. Self-efficacy meinyusui 

dapat me ine intukan keiinginan Ibu untuk me inyusui bayi atau tidak, bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk me inyusui bayi dan bagaimana cara Ibu me inangani masalah me inyusui yang dihadapi, seihingga 

dapat beirpeingaruh teirhadap keibeirhasilan me inyusui (Yuliani eit al., 2022). Self-efficacy meinyusui 

me irupakan faktor peinting yang beirhubungan de ingan peimbe irian ASI Eksklusif  dimana Ibu  yang  
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me imiliki seilf  eifficacy meinyusui yang rendah te irbukti ceindeirung me inggunakan     teiknik alte irnatif lain 

ke itika me inghadapi masalah seilama me inyusui seipeirti beiralih   ke i   susu   formula   bahkan   

me imbeirikan makanan  padat  keipada  bayi  seipeirti  nasi  pisang. Rendahnya Self-efficacy dapat 

me ingakibatkan rendahnya komitme in dalam me imbe irikan ASI Eksklusif dan me inyeibabkan se iorang 

Ibu meinyusui me injadi tidak eifeiktif (Silaban eit al., 2024).  

Self-efficacy Ibu akan beirmanfaat pada me iningkatnya cakupan peimbe irian ASI  Eksklusif. 

De ingan keiyakinan diri yang dimiliki, Ibu dapat me ingontrol faktor atau tuntutan lingkungan se ikitarnya, 

baik seicara fisik maupun psikologis, untuk me incapai targeit yang diteitapkan teirmasuk pe imbe irian ASI 

Eksklusif seihingga Ibu deingan tingkat e ifikasi diri yang tinggi dalam me inyusui me imbantu me imbuat Ibu 

me injadi leibih rileiks saat me inyusui. Pe irasaan rileiks ini juga be irdampak pada ke iluarnya ASI yang 

de ingan kuantitas yang leibih banyak, seihingga keibutuhan bayi dapat teirpeinuhi. Se ibaliknya, Ibu 

de ingan tingkat eifikasi diri yang rendah,   ce indeirung me ingheintikan peimbe irian ASI atau langsung 

be iralih peimbe irian susu formula (Fathiyah eit al., 2022). 

Rendahnya Seilf-eifficcay dalam me inyusui pada seibagian responden dalam pe ineilitian ini 

dapat diasumsikan kareina rendahnya tingkat pe ingeitahuan dan motivasi dari responden. Se ilain itu 

responden deingan usia muda se ibagian beisar be ilum me imilki peingalaman me inyusui se ibeilumnya dan 

se insitif teirhadap seigala hal yang beirhubungan deingan bayinya, seihingga mudah teirpeingaruh 

de ingan beirbagai anggapan neigatif, misalnya jika hanya me inyusui bayinya tidak akan keinyang dalam 

me imbeirikan ASI 

Analisisi Bivariat  

Analisis dua variabeil yang tujuannya untuk me ingeitahui hubungan antara variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein deingan me inggunakan uji statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-

squarei dan preivaleinsi (PR) diteintukan deingan tingkat ke ipeircayaan (CI) seibeisar 0,05 me inggunakan 

aplikasi peingolahan data statistik SPSS ve irsi 28. 

 

Tabeil 5.4 Hubungan Dukungan Keluarga deingan Self-efficacy dalam meinyusui pada Ibu deingan Usia Muda 

Dukungan Keluarga  

Self-efficacy Meinyusui 
Total P Valuei 

Tinggi Seidang Rendah 

f % f % f % f % 
 

Tinggi  19 42,2 5 11,1 4 8,9 28 62,2 0.002 

Rendah 2 4,4 5 11,1 10 22,2 17 37,8  

Total 21 46,6 10 22,2 14 30,3 45 100  

Sumbeir:Data Primeir 2025 

 

Dari hasil analisis didapatkan bahwa responden deingan dukungan keluarga yang tinggi 

se ibagian beisar me imiliki Self-efficacy me inyusui yang tinggi yaitu seibanyak 19 reispndein (42,2%) dan 

responden yang me imiliki dukungan keluarga yang rendah seibagian beisar me imiliki Self-efficacy yang 

rendah seibanyak 10 Reispindein (22,2%). Se idangkan beirdasarkan hasil uji statistik chi squarei ada 

nilai eixpe icteid (harapan) < 5 maka pe ineiliti me inggunakan uji alteirnatif Likei hood deingan hasil nilai ρ = 

0.001 < α = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga deingan Self-efficacy me inyusui di wilayah keirja UPTD Puske ismas Cabenge Kabupatein 

Soppe ing.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang me ilihat  hubungan dukungan keluarga 
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de ingan breiastfeieiding Self-efficacy (BSEi) pada Ibu primigravida dan didapatkan bahwa teirdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga deingan Breiastfeieiding Self-efficacy (BSEi) pada 

ibu primigravida untuk me inyusui Eksklusif dimana Ibu yang BSEi dalam kate igori tinggi mayoritasnya 

adalah Ibu primigravida deingan dukungan keluarga yang tinggi pula yaitu seibanyak 30 responden 

(65,2%)  (Annisa eit al., 2022). Seilain itu peine ilitian yang seijalan juga me inunjukkan bahwa te irdapat 

hubungan antara dukungan keluarga deingan eifikasi diri pada Ibu me inyusui yang seibagian beisar 

dukungan keluarga yang sangat baik seibeisar 90,0% me imiliki Self-efficacy yang tinggi seibanyak 91,7 

% dan beirdasrkan hasil uji keindall’s Tau me inunjukkan ada hubungan antara dukungan keluarga 

de ingan eifikasi diri (p=0,041; r=0,426) (Budi, 2021).  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang me ilihat  hubungan dukungan keluarga 

de ingan breiastfeieiding Self-efficacy (BSEi) pada Ibu primigravida dan didapatkan bahwa teirdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga deingan Breiastfeieiding Self-efficacy (BSEi) pada 

ibu primigravida untuk me inyusui Eksklusif dimana Ibu yang BSEi dalam kate igori tinggi mayoritasnya 

adalah Ibu primigravida deingan dukungan keluarga yang tinggi pula yaitu seibanyak 30 responden 

(65,2%)  (Annisa, Leistari dan Amir, 2022). Seilain itu peineilitian yang seijalan juga me inunjukkan bahwa 

te irdapat hubungan antara dukungan keluarga de ingan eifikasi diri pada Ibu me inyusui  yang seibagian 

be isar dukungan keluarga yang sangat baik seibeisar 90,0%  meimiliki Self-efficacy yang tinggi 

se ibanyak 91,7 % dan be irdasrkan hasil uji ke indall’s Tau meinunjukkan ada hubungan antara 

dukungan keluarga deingan eifikasi diri (p=0,041; r=0,426) (Budi, 2021).  

Be irbeida deingan hasil peineilitian seibeilumnya seibuah studi me inunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara dukungan keluarga teirhadap eifikasi diri me inyusui pada ibu hamil trime isteir III 

de ingan nilai r=0,117 yang me inunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan (Afifaturrohmah, 2023). 

Be irdasarkan hasil teirseibut bisa diasumsikan bahwa faktor lain yang me impe ingaruhi dukungan 

keluarga yang tidak maksimal dimana kurangnya peingeitahuan me injadi bagian yang peinting dalam 

dukungan keluarga dimana peimbe irian informasi yang te ipat dari keluarga dapat me impe ingaruhi Self-

efficacy me inyusui pada Ibu.  

Dukungan keluarga dipandang seibagai seisuatu yang dapat digunakan atau diadakan untuk 

keluarga, seihingga anggota keluarga me inganggap bahwa orang yang me indukung se ilalu siap 

me imbeirikan peirtolongan jika dipeirlukan (Bai, Le iei dan Oveirgaard, 2019). Dukungan keluarga adalah 

sikap atau tindakan yang ditujukan ke ipada anggota keluarga yang di dalamnya te irkandung nilai 

ke ipeidulian, peinghargaan dan kasih sayang. Pe indapat yang sama juga dikeimukakan oleih Cobb 

(2012) me indeifinisikan dukungan keluarga teirdiri dari individu ataupun keilompok yang di dalamnya 

te irdapat rasa nyaman, keipeidulian dan sikap yang seilalu meinolong tanpa me ilihat kondisinya (Deiwi, 

2021).  

Dukungan keluarga me injadi faktor e iksteirnal yang sangat beirpeingaruh bagi ke ibeirhasilan ibu 

dalam me inyusui anaknya. Dukungan  keluarga bisa me imbuat e ifikasi diri Ibu me iningkat untuk dapat 

me imbeiri bayinya ASI Eksklusif, tanpa adanya dukungan dari keluarga teintu Ibu   akan me irasa jika ia 

be irjuang seindirian dalam me inyusui anaknya seihingga Ibu jadi leibih mudah me inyeirah (Anggraeini, 

Misniarti dan Puspita, 2023). Salah satu dukungan keluarga yaitu dari suami, dukungan seiorang ayah 

yang me imiliki bayi me impe ingaruhi eifikasi diri me inyusui ibu dan keiteirikatan ayah-bayi seicara positif 

dimana tingkat peindidikan para ayah me imbe intuk peingeitahuan me ireika teintang me inyusui dan 

dukungan me ire ika teirhadap proseis me inyusui  (Durumlarının dan Olma, 2022).  
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Be irdasarkan hasil pe ineilitian dan teiori yang ada peineiliti meinyimpulkan bahwa seimakan tingii 

dukungan keluarga yang didaptkan oleih seiorang Ibu maka se imakain tinggi pula Self-efficacy yang 

dimiliki seiorang Ibu untuk me imbeirikan ASI Eksklusif. Ke iyakinan diri yang tinggi ini akan 

me impeingaruhi keiputusan sang Ibu untuk me inyusui Bayinya sampai usia 2 tahun.  

 

Simpulan 

Be irdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka dapat di simpulkan seibagian beisar Ibu 

de ingan Usia Muda me imiliki dukungan keluarga yang tinggi dan Teirdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan keluarga deingan Self-efficacy me inyusui Ibu de ingan Usia Muda yang me inunjukkan 

bahwa se imakin tinggi dukungan keluarga maka akan me imiliki Self-efficacy me inyusui yang tinggi. 

Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan informasi untuk peineiliti seilanjutnya deingan me ilihat 

faktor lain yang beirhubungan deingan Self-efficacy me inyusui pada Ibu deingan usia muda seilain itu 

faktor peindidikan keluarga, eikonomi dan peike irjaan keluarga juga dapat me impe ingaruhi kurangnya 

pe imbe irian dukungan keluarga pada Ibu me inyusui. 
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